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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t Te خ

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ز

 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh Ka dan ha خ

 dal   d De د

 Zal z Zet (dengan titik di atas) ر

 ra r er ر

 Zai z set ز

 sin s es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص
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 dad Dl de (dengan titik di bawah) ض

 ta Th Te (dengan titi dibawah) ط

 za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G ge ؽ

 Fa F ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ه

ً Mim M em 

ُ nun N En 

ٗ wau W we 

ٓ Ha H Ha 

 hamzah ’ apostrof ء

ٛ Ya Y ya 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

ِْٛ i = اِِ ِْٛ ai = أَ  i = اِ

ِْٗ u = أُِ ِْٗ u = أَ  u = أَ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

ْٞيحَُِ َِ رْاجٌَِجَ ٍَ    = mar‟atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

حُِ ََ  fatimah =ِ   فاَطِ
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4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

اَِ  rabbana =  رَتَّْ

 al-birr =  اىَْثرِِّ

5.  Kata sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

سُِِ َْ اىَشَّ   = asy-syamsu 

جُوُِ  ar-rajulu =   اىَرَّ

 as-sayyidah =  اىَسَّٞذِّجَِ

   Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

ر  ََ  al-qamar =ِ  اىَْقَ

ْٝغ   al-badi =  اىَْثذَِ

 al-jalal = اىَْجَلاهَِ 

6.  Huruf Hamzah  

  Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

 Contoh: 

رْخُِ ٍِ  umirtu =   أُ

ءٌِ ْٜ  syai‟un =   شَ
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MOTTO 

 

 “Bertakwalah kepada Allah di manapun engkau berada. Iringilah keburukan itu 

dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu akan menghapus keburukan tersebut. 

Bergaulah kepada manusia dengan akhlak yang baik.” 

(H.R. Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

Nurwahid, Aisyiyah Hidayah. 2023. Judul skripsi “Strategi Penyuluhan Agama 

Islam dalam Membenahi Interaksi Sosial Narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang”. 

Fakultas / Program Studi : Ushuluddin Adab dan Dakwah / S1 BPI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing : Dr. Muhamad Rifa‟i Subhi, M.Pd.I 

Kata Kunci : Strategi Penyuluhan Agama Islam, Interaksi Sosial, Narapidana 

Latar belakang masalah penelitian ini menjelaskan bahwa masalah interaksi sosial 

di Rutan Kelas IIB Pemalang menjadi suatu hal yang kadang masih terjadi di antara 

narapidana. Hal ini disebabkan oleh kondisi psikis yang kurang stabil, dan kurangnya sikap 

saling menghargai perbedaan sehingga menimbulkan kesalahpahaman yang berujung 

konflik. Pembenahan interaksi sosial narapidana menuju ke arah positif dapat menciptakan 

kerukunan dan keharmonisan hidup bersama. Upaya tersebut melalui penyuluhan agama 

Islam sebagai pendekatan primer guna membentuk kesadaran dan kestabilan diri yang 

mana dari hal tersebut dapat memunculkan tindakan baik dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dengan sesama narapidana. 

Pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana strategi penyuluhan 

agama Islam dalam membenahi interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang, 

bagaimana kondisi interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang dan apa faktor 

yang mempengaruhi interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. Adapun 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi penyuluhan agama Islam dalam 

membenahi interaksi sosial narapidana. Sedangkan, kegunaannya sebagai bahan evaluasi 

dalam mengembangkan strategi penyuluhan agama Islam dan menambah khazanah 

keilmuan dalam ruang lingkup Bimbingan Penyuluhan Islam terutama berkaitan dengan 

penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi sosial pada narapidana. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Kemudian, untuk analisis data menggunakan redukis data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini, yaitu bahwa strategi penyuluhan agama Islam berupa metode 

ceramah, diskusi tanya jawab, pembiasaan dan keteladanan. Adapun kondisi interaksi 

sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang sebelum mengikuti program penyuluhan 

agama Islam, yaitu munculnya konflik yang disebabkan oleh kurangnya pengendalian 

emosi dan kurangnya sikap saling menghargai perbedaan. Setelah mengikuti, muncul 

bentuk interaksi sosial positif kerja sama yang ditandai dengan sikap gotong-royong, 

meningkatnya toleransi narapidana dan saling tolong-menolong sehingga menumbuhkan 

rasa kekeluargaan dan terciptanya kerukunan. Faktor pembenahan interaksi sosial 

narapidana, meliputi faktor motivasi, sugesti, imitasi, identifikasi dan simpati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pentingnya interaksi sosial narapidana pada hakikatnya 

adalah sebagai makhluk sosial di mana memerlukan orang lain dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga interaksi sosial menjadi kunci 

untuk menciptakan suatu sistem dalam kehidupan sosial. Menurut Soerjono 

Soekanto, interaksi sosial merupakan syarat utama munculnya aktivitas-

aktivitas sosial.
1
 Ia juga berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan 

hubungan sosial dinamis yang berkaitan dengan jalinan antar individu, 

individu dengan kelompok maupun antar kelompok.
2
 Sementara itu, ajaran 

Islam mengenai interaksi sosial kepada sesama manusia telah dijelaskan 

secara rinci dalam aspek akhlak. Kedudukan akhlak dalam Islam sangatlah 

penting seperti atap dalam bangunan yang kokoh. Hal ini dikarenakan 

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara ditentukan oleh 

bagaimana kondisi akhlak dari individu atau masyarakat.
3
 Interaksi sosial 

kepada sesama manusia telah difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‟an, 

yang berbunyi: 

ِ َُ ْ٘ َُ ِذرُْحَ ٌْ َِىؼَيََّنُ اذَّقُ٘اِاللّٰه َٗ ِ ٌْ نُ ْٝ َ٘ ِاخََ َِ ْٞ اِتَ ْ٘ جٌِفَاصَْيِحُ َ٘ ِاِخْ َُ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ اِاىْ ََ ٓٔاَِّّ  

                                                           
1 Elly M. Setaidi, Ilmu Sosial Budaya & Dasar, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 

92. 
2 Frendly Albertus, et al., Sosiologi Komunikasi, (Bandung: CV. MEDIA SAINS 

INDONESIA, 2017), hlm. 23. 
3 Dedy Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakara: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2017), hlm. 2. 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu dirahmati.” (Q.S Al-Hujurat: 10) 

 

Manfaat interaksi sosial narapidana, yaitu dapat minimnya konflik, 

rasa solidaritas antar narapidana, kerja sama, saling tolong-menolong, sikap 

gotong-royong bahkan munculnya rasa kekeluargaan sehingga tercipta 

kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan bersama. Terciptanya 

kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan bersama antar narapidana di 

Rutan disebut interaksi sosial asosiatif.
4
 Interaksi sosial yang mengarah pada 

tujuan positif merupakan tanda dari kondisi ideal. 

Kenyataannya masalah interaksi sosial di Rutan Kelas IIB Pemalang 

menjadi suatu hal yang kadang masih terjadi di antara narapidana. 

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh melalui wawancara kepada petugas 

Rutan bahwa di Rutan Kelas IIB Pemalang pernah terjadi pertengkaran antar 

narapidana. Hal ini dilatarbelakangi oleh kesalahpahaman dan hutang piutang 

yang tidak terselesaikan dengan baik.
5
 Selain itu, kebiasaan bertutur kata kasar 

juga menjadi permasalahan interaksi sosial narapidana.
6
 Selaras dengan 

penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Ronaldo Adi Wiratama bahwa 

seringkali yang menjadi pemicu pertengkaran bahkan berpotensi tindak 

kekerasan antar narapidana adalah faktor kesalahpahaman.
7
 Agus Heri 

                                                           
4 Elly M. Setaidi, Ilmu Sosial Budaya & Dasar, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 

91-92. 
5 Agus Heri Wibowo, Kepala Sub Seksi Pengelolaan Rutan Kelas IIB Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Pemalang, 22 Oktober 2021. 
6 Agus Heri Wibowo, Kepala Sub Seksi Pengelolaan Rutan Kelas IIB Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Pemalang, 22 Oktober 2021. 
7 Ronaldo Adi Wiratama, Implementasi Manajemen Security dalam Mencegah Terjadinya 

Konflik Antar Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan, (Widya Yuridika: Jurnal Hukum, Vol. 4, 

No. 1, 2021), hlm. 296. 
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Wibowo juga mengatakan bahwa di Rutan Kelas IIB Pemalang masih terdapat 

kurangnya interaksi sosial yang baik pada beberapa narapidana, seperti 

kurangnya rasa saling menghormati dan menghargai perbedaan yang mana 

bisa menjadi penyebab konflik antar narapidana.
8
 Konflik pertengkaran antar 

narapidana merupakan salah satu bentuk interaksi sosial disosiatif. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka interaksi sosial narapidana 

perlu dibenahi dari disosiatif ke asosiatif. Dengan kata lain, membenahi 

interaksi sosial narapidana bertujuan agar terjalin suatu keharmonisan dan 

kerukunan. Di Rutan Kelas IIB Pemalang dalam membenahi interaksi sosial 

narapidana dilakukan melalui penyuluhan agama Islam yang memuat strategi. 

Hal ini dimaksudkan agar narapidana menjadi manusia seutuhnya dengan cara 

menyadari letak kesalahannya dan menjaga diri agar tidak melanggar norma 

hukum sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat. Selain itu, 

diharapkan juga mampu menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya 

sebagai warga negara serta tercapainya keharmonisan yang berpengaruh pada 

peningkatan kualitas hidup.
9
 Menurut Nuratiqoh Sa‟adah bahwa dalam 

kehidupan bermasyarakat apabila tidak terdapat suatu pendidikan agama yang 

dapat mendorong seseorang untuk berinteraksi sosial secara baik, maka 

berpotensi menimbulkan problematika sosial.
10

 

                                                           
8 Agus Heri Wibowo, Kepala Sub Seksi Pengelolaan Rutan Kelas IIB Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Pemalang, 22 Oktober 2022. 
9 Agus Heri Wibowo, Kepala Sub Seksi Pengelolaan Rutan Kelas IIB Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Pemalang, 22 Oktober 2022. 
10 Nuratiqoh Sa‟adah, “Pembinaan Akhlak Al-karimah melalui Penyuluhan Agama di 

Kalangan Masyarakat Pesisir”, (Bandung: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan 

Psikoterapi Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Volume 

5, Nomor 4, 2017), hlm. 18. 
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 Menurut Abdul Mujib, penyuluhan agama Islam adalah suatu upaya 

atau proses pendidikan non-formal yang dilakukan oleh penyuluh kepada 

sekelompok orang untuk membantu dan mendorong kesadaran dalam 

melakukan perubahan baik sikap, tingkah laku maupun kehidupan yang 

dijalani sehingga menjadi lebih baik atau agar mencapai kemaslahatan hidup 

di dunia maupun akhirat.11 Samsudin berpendapat bahwa penyuluhan agama 

Islam diartikan sebagai suatu usaha pendidikan non-formal untuk 

memperbaiki masyarakat menuju kondisi yang lebih baik guna mencapai 

kesejahteraan hidup bersama. Sementara itu, Anis Purwanto mengungkapkan 

bahwa hakikat dari tujuan penyuluhan agama Islam adalah untuk mengajak 

umat Islam untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan memiliki 

kesadaran secara penuh dalam beramar makruf nahi mungkar sehingga dapat 

membentuk kepribadian secara utuh dan menciptakan kehidupan harmonis 

guna mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat.
12

 

Landasan teologis mengenai strategi penyuluhan agama Islam telah 

difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‟an, yang berbunyi: 

ػِظَحِِٱىْحَسَْحَِِ ْ٘ ََ ٱىْ َٗ حِِ ََ ِسَثِٞوِِرَتلَِِّتِٲىْحِنْ ٰٚ ُِِِِٱدْعُِإىَِ ِأحَْسَ َٚ ِٕ رِِٚ
ٌُِٖتِٲىَّ ذِىْ جَٰ َِِِٗ َُّ إِ

ِِٔ ِػَِِسَثِٞيِ ِِضَوَّ ََ ٌُِتِ ِأػَْيَ َ٘ ُٕ ِِِْٖرَتَّلَِ َُ ِتِٲىْ ٌُ ِأػَْيَ َ٘ ُٕ رذََِِٝٗ  

 “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara baik. Sesunguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125) 

                                                           
11 Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad Publishing 

House, 2009), hlm. 110. 
12 Firman Nugraha, et al., Penyuluhan di Era Digital, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 

2021), hlm. 12. 
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Dalam firman Allah SWT di atas bahwa mengajak, membenahi, dan 

mendorong manusia dalam kebaikan dengan melalui strategi penyuluhan 

agama Islam merupakan suatu keharusan. Hal ini bertujuan untuk membentuk 

mental, moral, dan nilai ketaqwaan suatu individu dan memotivasinya dalam 

meningkatkan kualitas hidup dari berbagai aspek kehidupan, seperti bidang 

agama dan pembangunan.
13

  

Berlandaskan pada Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. 

M.04.UM.01.06 Tahun 1983 bahwa di dalam organisasi Rumah Tahanan 

Negara (Rutan) dapat beralih fungsi sebagai tempat pembinaan narapidana. Di 

Rutan Kelas IIB Pemalang, penyuluhan dilakukan sebagai bentuk program 

untuk mencapai tujuan organisasi, yakni membentuk para narapidana agar 

menjadi pribadi yang lebih baik melalui kesadaran untuk tidak mengulangi 

kesalahannya serta dapat diterima kembali oleh masyarakat.
14

 Dengan kata 

lain, kedudukan penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi sosial 

memiliki peranan penting. Untuk membina para narapidana dalam membenahi 

interaksi sosial, Rutan Kelas IIB Pemalang telah bekerja sama dengan 

penyuluh agama Islam. Oleh karena itu, guna mencapai tujuan dan esensi dari 

penyuluhan agama Islam, maka seorang penyuluh agama Islam harus 

mempunyai strategi agar memperoleh suatu keberhasilan. 

                                                           
13 Nurul Laila Hidayat, “Strategi Komunikasi Dakwah Penyuluh Agama Islam Dalam 

Pembinaan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Kampung Sakinah Kabupaten Jember)”, (Jember: 

Journal of Islamic Communication, Vol. 3, No. 1, Juli 2020, hlm. 41. 
14 Wawancara dengan Agus Heri Wibowo, Kepala Sub Seksi Pengelolaan Rutan Kelas IIB 

Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 22 Oktober 2022. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka strategi dalam penyuluhan agama 

Islam untuk membenahi interaksi sosial tentu dibutuhkan sebagai jalan agar 

memperoleh keberhasilan, yaitu memperoleh kemaslahatan hidup narapidana. 

Oleh karena itu, perlu diteliti lebih mendalam tentang “Strategi Penyuluhan 

Agama Islam dalam Membenahi Interaksi Sosial Narapidana di Rutan Kelas 

IIB Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah memuat permasalahan secara nyata yang akan 

diteliti pada saat di lapangan. Berikut rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini, terdiri atas: 

1. Bagaimana strategi penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi 

sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang? 

2. Bagaimana kondisi interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB 

Pemalang? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi pembenahan interaksi sosial narapidana di 

Rutan Kelas IIB Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sebuah pencapaian dari suatu penelitian. 

Pada umumnya, tujuan penelitian berorientasi untuk menjawab rumusan 

masalah. Berikut tujuan dari penelitian, antara lain: 

1. Untuk mengetahui strategi penyuluhan agama Islam dalam membenahi 

interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. 
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2. Untuk mengetahui kondisi interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB 

Pemalang. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pembenahan interaksi sosial 

narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ilmiah ini untuk memperluas wawasan keilmuan 

dalam ruang lingkup Bimbingan Penyuluhan Islam terutama berkaitan 

dengan strategi penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi 

sosial pada narapidana. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ilmiah ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa 

pihak yang bersangkutan diantaranya : 

a. Bagi penyuluh agama Islam, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi dalam mengembangkan strategi penyuluhan agama 

Islam. 

b. Bagi petugas Rutan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam menerapkan program penyuluhan Islam dalam membenahi 

interaksi sosial narapidana. 

c. Bagi narapidana, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

sehingga diharapkan memberikan dorongan dalam diri untuk 

membenahi interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Strategi Penyuluhan Agama Islam 

Abdul Mujib bahwa penyuluhan agama Islam adalah suatu 

upaya atau proses pendidikan non formal yang dilakukan oleh 

penyuluh kepada sekelompok orang untuk membantu dan mengajak 

mereka agar sadar untuk melakukan perubahan baik sikap, tingkah 

laku maupun kehidupan yang dijalani menjadi lebih baik atau untuk 

mencapai kemaslahatan hidup di dunia maupun akhirat.
15

 Dengan kata 

lain, penyuluhan agama Islam merupakan sebuah pendidikan untuk 

membina, membenahi, mendorong dan membangun kesadaran 

pemikiran maupun perilaku individu untuk dapat hidup bersama orang 

lain sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Abdul Mujib 

juga berpendapat bahwa strategi dalam penyuluhan agama Islam 

merupakan bagian dari perencanaan dalam sebuah manajemen yang 

berguna untuk memperoleh suatu tujuan.
16

 Strategi penyuluhan agama 

Islam melalui pendekatan emosional dan rasional. Pendekatan 

emosional bertujuan untuk menarik perhatian sasaran penyuluhan 

agama Islam melalui metode ceramah dan diskusi tanya jawab. 

Sedangkan, pendekatan rasional bertujuan untuk menyakinkan sasaran 

                                                           
15 Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad Publishing 

House, 2009), hlm. 110. 
16 Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad Publishing 

House, 2009), hlm. 163. 
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penyuluhan agama Islam dalam bertindak melalui metode pembiasaan 

dan keteladanan.
17

 

Dalam penelitian ini berfokus pada teori yang dikemukakan 

oleh Abdul Mujib. Hal ini dikarenakan penjabarannya relevan dengan 

permasalahan penelitian. Di mana teorinya menyatakan bahwa 

penyuluhan agama Islam merupakan upaya pendidikan non-formal 

yang berfokus untuk mendorong kesadaran pikiran dalam membentuk 

perilaku baik sehingga individu/sekelompok orang dapat mewujudkan 

kualitas hidup dan mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat. 

b. Interaksi Sosial 

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan 

hubungan sosial dinamis yang berkaian dengan jalinan antar individu, 

individu dengan kelompok maupun antar kelompok.
18

 Ia juga 

mengatakan bahwa interaksi sosial dapat terbentuk karena adanya imitasi 

maupun motivasi eksternal.
19

 Interaksi sosial yang mengarah pada 

perpecahan disebut interaksi sosial disosiatif. Adapun indikator dari 

interaksi sosial disosiatif, meliputi kurangnya sikap saling menghargai 

perbedaan dan kurangnya pengendalian emosi. Sedangkan, interaksi 

sosial yang mengarah pada tujuan positif disebut interaksi sosial 

asosiatif. Adapun bentuk interaksi sosial asosiatif, antara lain kerjasama. 

                                                           
17 Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad Publishing 

House, 2009), hlm. 199. 
18 Frendly Albertus, et al., Sosiologi Komunikasi, (Bandung: CV. MEDIA SAINS 

INDONESIA, 2017), hal. 23. 
19 Asrul Muslim, “Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multietnis”, (Makassar: Jurnal 

Diskursus Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar, Vol. 1, No. 3, 2013), 

hal. 488. 
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Indikator dari interaksi sosial asosiatif, meliputi terciptanya kerukunan 

yang mencakup gotong-royong, toleransi dan sikap saling tolong-

menolong.
20

 Dalam penelitian ini fokus pada interaksi sosial asosiatif 

menurut Soerjono Soekanto. 

F. Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui terkait fakta dari sebuah penelitian, maka dalam 

hal ini terdapat persamaan tema, tetapi berbeda fokus permasalahannya. 

Fokus penelitian terhadap strategi penyuluhan agama Islam dan interaksi 

sosial telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, hanya saja ada 

perbedaan mendasar, di antaranya: 

1. Penelitian Skripsi karya Eva Nurul Azifah tahun 2021 dengan judul, 

“Strategi Penyuluhan Islam Petugas Lapangan Keluarga Berencana 

(PLKB) dalam Memotivasi Masyarakat untuk Mengikuti Program KB 

di Kecamatan Moga”.
21

 Pada dasarnya, obyek skripsi ini dengan 

penelitian yang dilakukan mempunyai persamaan, yakni mengkaji 

strategi penyuluhan agama Islam. Selain itu, persamaannya juga 

terletak pada metode penelitian. Sedangkan perbedaannya, dalam 

skripsi ini strategi penyuluhan Islam berfokus untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelaksanaan KB. 

Sementara, penelitian yang dilakukan menitikberatkan pada strategi 

penyuluhan agama Islam untuk membenahi interaksi sosial. 

                                                           
20 Frendly Albertus, et al., Sosiologi Komunikasi, (Bandung: CV. MEDIA SAINS 

INDONESIA, 2017), hal. 24. 
21 Eva Nurul Azifah, “Strategi Penyuluhan Islam Petugas Lapangan Keluarga Berencana 

(PLKB) dalam Memotivasi Masyarakat untuk Mengikuti Program KB di Kecamatan Moga”, 

Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2021). 
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2. Penelitian Skripsi karya Muhammad Rokib tahun 2019 berjudul, 

“Strategi Penyuluhan Agama Islam dalam Membina Akhlakul 

Karimah Remaja Boyongsari Kelurahan Panjang Baru Kecamatan 

Pekalongan Utara Kota Pekalongan”.
22

 Pada dasarnya, obyek skripsi 

ini dengan penelitian yang dilakukan mempunyai persamaan, yakni 

mengkaji strategi penyuluhan agama Islam. Adapun fokus 

perbedaannya bahwa dalam penelitian ini menitikberatkan pada 

strategi penyuluhan agama Islam untuk membina akhlakul karimah 

serta lokasi penelitiannya dilakukan di sebuah desa. Sedangkan, dalam 

penelitian yang dilakukan menitikberatkan tentang bagaimana strategi 

penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi sosial pada 

narapidana serta lokasi penelitiannya dilakukan di Rutan. 

3. Penelitian Skripsi karya Rizky Suwandini Ahmad pada tahum 2019 

berjudul, “Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembentukan 

Akhlak Anak di Panti Asuhan Wahyu Illahi Kelurahan Romang 

Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.
23

 Pada dasarnya, 

antara obyek skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan berfokus 

pada strategi penyuluhan agama Islam. Namun, dalam skripsi ini lebih 

menitikberatkan pada strategi bimbingan penyuluhan Islam untuk 

membentuk akhlak pada anak. Sedangkan, penelitian yang dilakukan 

                                                           
22 Muhammad Rokib, “Strategi Penyuluhan Agama Islam dalam Membina Akhlakul 

Karimah Remaja Boyongsari Kelurahan Panjang Baru Kecamatan Pekalongan Utara Kota 

Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019). 
23 Rizky Suwandini, “Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembentukan Akhlak 

Anak di Panti Asuhan Wahyu Illahi Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa”, Skripsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2019). 
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menitikberatkan pada strategi penyuluhan agama Islam dalam 

membenahi interaksi sosial narapidana. Perbedaannya juga terletak 

pada lokasi penelitian. 

4. Penelitian Skripsi karya IIn Handayani pada tahun 2018 berjudul, 

”Strategi Penyuluhan Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan 

Masyarakat di Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 

Bulukamba”.
24

 Pada dasarnya, antara Skripsi ini dengan penelitian 

yang dilakukan memiliki persamaan, yaitu berfokus pada strategi 

penyuluhan agama Islam. Perbedaannya, Skripsi ini berfokus pada 

strategi penyuluhan agama Islam dalam pembinaan keagamaan 

masyarakat. Sedangkan, penelitian yang dilakukan berfokus pada 

strategi penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi sosial 

narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. 

5. Penelitian Skripsi karya Annaj Mussaqib pada tahun 2022 berjudul, 

“Implementasi Bimbingan Kelompok Islam dalam Mengembangkan 

Interaksi Sosial Pada Anak Tunarungu di SLB Negeri Pekalongan.
25

 Pada 

dasarnya, antara Skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan 

memiliki persamaan, yaitu berfokus pada interaksi sosial. 

Pebedaannya, Skripsi ini berfokus pada bimbingan kelompok Islam 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak tunarungu di SLB Negeri 

                                                           
24 IIn Handayani, ”Strategi Penyuluhan Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan 

Masyarakat di Desa Salemba Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukamba”, Skripsi: (Makassar: 

UIN Alaudin Makassar, 2018) 
25 Annaj Mussaqib, “Implementasi Bimbingan Kelompok Islam dalam Mengembangkan 

Interaksi Sosial Pada Anak Tunarungu di SLB Negeri Pekalongan”, Skripsi : (Pekolangan: UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022). 
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Pekalongan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan berfokus pada 

strategi penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi sosial 

narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. 

6. Penelitian Skripsi karya Andi Iswaji pada tahun 2020 berjudul, 

“Efektivitas Terapi Perilaku (Behavior) dalam Konseling Islam 

terhadap Interaksi Sosial Remaja di SMAN 1 Kediri”.
26

 Pada 

dasarnya, antara skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan memiliki 

persamaan, yaitu berfokus pada interaksi sosial. Perbedaannya, skripsi 

ini mengkaji tentang sejauh mana terapi perilaku dalam layanan 

konseling Islam berpengaruh terhadap peningkatan interaksi sosial 

remaja. Sedangkan, penelitian yang dilakukan mengkaji tentang 

strategi penyuluhan agama Islam dalam membenahi interaksi sosial 

pada narapidana. Selain itu, perbedaannya juga terletak pada metode 

penelitian dan lokasi penelitian. 

7. Penelitian Skripsi karya Marlinda Rahmi pada tahun 2020 berjudul, 

“Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Interaksi Sosial Siswa di MAN 4 Aceh Besar”.
27

 Pada dasarnya, 

antara obyek skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan memiliki 

persamaan, yaitu berfokus pada interaksi sosial. Perbedaannya, skripsi 

ini mengkaji tentang strategi guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan interaksi sosial siswa. Sedangkan, penelitian yang 

                                                           
26 Andi Iswaji, “Efektivitas Terapi Perilaku (Behavior) dalam Konseling Islam terhadap 

Interaksii Sosial Remaja di SMAN 1 Kediiri”, Skripsi, Nusa Tenggara Barat: UIN Mataram, 

2020). 
27 Marlinda Rahmi, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Interaksi 

Sosial Siswa di MAN 4 Aceh Besar”, Skripsi, (Banda Aceh, UIN Ar-rainy, 2020). 
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dilakukan hanya mengkaji tentang penerapan strategi penyuluhan 

agama Islam dalam membenahi interaksi sosial narapidana. Selain itu, 

perbedaannya juga terletak pada lokasi penelitian. 

G. Kerangka Berpikir 

Kondisi realitas yang terjadi di Rutan Kelas IIB Pemalang bahwa 

pernah terjadi pertengkaran antar narapidana. Hal ini disebabkan oleh 

kesalahpahaman, kondisi psikis yang kurang stabil, dan hutang-piutang yang 

tidak terselesaikan dengan baik. Selain itu, kurangnya sikap saling menghargai 

dan menghormati perbedaan latar belakang menjadi pemicu terjadinya 

pertengkaran.
28

 Dalam teori Soerjono Soekanto bahwa interaksi sosial yang 

menuju ke arah positif disebut interaksi sosial asosiatif. Indikator dalam 

interaksi sosial ini akan gotong-royong, toleransi, dan saling tolong-menolong 

sehingga tercipta kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan bersama.
29

 

Untuk membenahi interaksi sosial disosiatif menuju interaksi sosial asosiatif 

dapat melalui faktor imitasi maupun motivasi eksternal. 

Oleh karena itu, pembenahan interaksi sosial narapidana untuk 

menuju ke arah positif yang dapat menciptakan keselarasan dan keharmonisan 

hidup bersama merupakan upaya yang perlu dilaksanakan secara kontinu. 

Upaya ini dapat dilakukan melalui penyuluhan agama Islam. Abdul Mujib 

menyatakan bahwa penyuluhan agama Islam adalah suatu upaya atau proses 

pendidikan non-formal yang dilakukan oleh penyuluh kepada sekelompok 

                                                           
28 Agus Heri Wibowo, Kepala Sub Seksi Pengelolaan Rutan Kelas IIB Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Pemalang, 22 Oktober 2022. 
29 Frendly Albertus, et al., Sosiologi Komunikasi, (Bandung: CV. MEDIA SAINS 

INDONESIA, 2017), hlm. 24. 
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orang untuk membantu dan mengajak mereka agar sadar untuk melakukan 

perubahan baik sikap, tingkah laku maupun kehidupan yang dijalani menjadi 

lebih baik atau agar mencapai kemaslahatan hidup di dunia maupun akhirat.
30

 

Penyuluhan Agama Islam adalah tombak dalam pendidikan non-

formal yang mana prosesnya adalah untuk memotivasi dan membenahi diri 

sasaran penyuluhan. Maka dari itu, penyuluhan agama Islam memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Penyuluhan agama Islam menjadi suatu 

elemen yang berorientasi pada perubahan pemikiran dan tingkah laku ke arah 

lebih baik untuk mencapai suatu tatanan kesejahteraan bersama. Namun, dalam 

mencapai tujuan penyuluhan agama Islam dibutuhkan strategi. Abdul Mujib 

berpendapat bahwa strategi dalam penyuluhan agama Islam meliputi 

pendekatan emosional dan rasional.
31

 Pendekatan emosional bertujuan untuk 

menarik perhatian sasaran penyuluhan agama Islam melalui metode metode 

langsung berupa ceramah dan diskusi tanya jawab. Sedangkan, pendekatan 

rasional bertujuan untuk menyakinkan sasaran penyuluhan agama Islam dalam 

bertindak melalui metode pembiasaan dan keteladanan. 

Hasil yang diharapkan terdapat interaksi sosial asosiatif, seperti 

ditunjukkan dalam sikap gotong-royong, toleransi, dan saling tolong-menolong 

untuk mencapai kerukunan. Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 

asosiatif, meliputi faktor motivasi, faktor imitasi, faktor identifikasi, faktor 

                                                           
30 Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad Publishing 

House, 2009), hlm. 110. 
31 Abdul Mujib, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan Islam, (Bandung: Sajjad Publishing 

House, 2009), hlm. 199. 
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sugesti dan faktor simpati. Berikut bagan kerangka berpikir dalam penelitian 

ini, antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

  

Strategi Penyuluhan Agama Islam 

di Rutan Kelas IIB Pemalang: 

- Pendekatan emosional 

melalui metode ceramah 

dan diskusi tanya jawab. 

- Pendekatan rasional 

melalui metode pembiasaan 

dan keteladanan. 

Hasil Interaksi Sosial 

Narapidana: 

- Gotong-royong 

- Toleransi 

- Saling tolong-menolong 

Faktor Yang Mempengaruhi Pembenahan 

Interaksi Sosial : 

- Faktor Motivasi 

- Faktor Imitasi 

- Faktor Identifikasi 

- Faktor Sugesti 

- Faktor Simpati 



 

 

17 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), melalui pendekatan penelitian kualitatif. Sugiyono 

mengemukakan bahwasannya metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian dalam menemukan, memperoleh, dan menggambarkan 

hasil penemuan berdasarkan naratif, terperinci dan mendetail.
32

 Adapun 

jenis kualitatif yang diaplikasikan adalah studi kasus. Jenis penelitian 

tersebut adalah metode penelitian di mana status sekelompok manusia atau 

sasaran penelitian dapat memperoleh atau menghasilkan data deskriptif, 

yaitu istilah-istilah tercatat serta verbal dari sekelompok orang serta 

perilaku yang dapat diamati.
33

 Selain itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan keilmuan Bimbingan Penyuluhan Islam dan Sosiologi. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian di Rutan Kelas IIB Pemalang yang berlokasi di 

Jalan Mochtar No. 3 Pemalang. Sedangkan, waktu penelitian adalah 

estimasi yang dibutuhkan ketika penelitian berlangsung. Alokasi waktu 

dalam penelitian dimulai pada bulan April - Mei 2023. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah asal mula data kajian didapatkan. Pada 

penelitian kualitatif sumber data terdapat dua macam, antara lain: 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 9 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 9 
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a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan asal mula data yang diperoleh 

peneliti berdasarkan hasil wawancara secara interaktif dan kontinu yang 

selanjutnya memunculkan pendapat dari subjek individu maupun 

kelompok.
34

 Pada penelitian ini sumber data primer, meliputi: 2 

penyuluh agama Islam dari Kemenag Kabupaten Pemalang, 1 penyuluh 

agama Islam dari Rutan Kelas IIB Pemalang, 1 petugas Rutan dan 3 

orang narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. Adapun karakteristik 

pengambilan sample pada narapidana, antara lain: beragama Islam, 

berjenis kelamin laki-laki, pernah terlibat konflik di Rutan Kelas IIB 

Pemalang dan telah mengikuti pelaksanaan penyuluhan agama Islam. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan asal mula data yang didapatkan 

secara tidak langsung oleh peneliti melalui pihak lain dari subjek 

penelitinya.
35

 Lazimnya, bentuk data sekunder berupa dokumen-

dokumen terkait dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini 

bersumber pada referensi atau dokumen berupa jurnal, buku, artikel 

ilmiah, hasil penelitian skripsi serta dokumen di Rutan Kelas IIB 

Pemalang. 

 

 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 225. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 225. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah 

strategis guna memperoleh data sesuai dengan standar yang ditentukan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang diaplikasikan dalam penelitian ini 

melalui 3 cara, yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berikut ini penjabaran dari ketiga metode di atas : 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode atau teknik di mana peneliti 

mengamati subjek penelitian secara langsung yang disertai dengan 

pencatatan terhadap kegiatan dan keadaan sasaran penelitian.
36

 Tujuan 

observasi adalah agar dapat mengetahui dan mengidentifikasi serta 

memperoleh data terkait dengan strategi penyuluhan agama Islam 

dalam membenahi interaksi sosial di Rutan Kelas IIB Pemalang. 

Adapun jenis observasi yang digunakan, yakni observasi tidak 

terstruktur. Hal yang diobservasi, antara lain: strategi penyuluhan 

agama Islam yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dan interaksi 

sosial narapidana ketika kegiatan penyuluhan agama Islam berlangsung. 

b. Metode Wawancara 

Sugiyono mengemukakan bahwa wawancara adalah metode di 

mana peneliti secara langsung melakukan dialog atau pengajuan 

pertanyaan terkait penelitian kepada responden dengan tujuan untuk 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 226. 
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memperoleh data penelitian secara detail dan terperinci.37 Jenis 

wawancara yang digunakan, yakni wawancara terstruktur. Adapun 

peralatan yang dibutuhkan dalam proses wawancara berupa perekam 

suara, kamera dan buku catatan atau notebook. Pada umumnya, 

wawancara dilakukan secara interaktif antara peneliti dan responden. 

Dalam penelitian ini metode wawancara ditujukan kepada 2 penyuluh 

agama Islam dari Kemenag Kabupaten Pemalang, 1 penyuluh agama 

Islam dari Rutan Kelas IIB Pemalang, 1 petugas Rutan dan 3 orang 

narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

Sugiyono berpendapat bahwa dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang berbentuk pada benda tertulis, meliputi jurnal, 

notulen, buku, artikel ilmiah, dokumentasi peraturan, majalah, dan 

sebagainya. Selain itu, berbentuk gambar serta karya monumental orang 

lain.38 Dalam metode ini data didapatkan melalui dokumentasi visi dan 

misi Rutan, lembar evaluasi penyuluhan agama Islam, absensi 

narapidana, dan foto pelaksanaan penyuluhan agama Islam. 

5. Teknik Analisis Data 

Sugiyono mengatakan bahwa analisis data kualitatif terdiri atas 

proses menggali, menemukan dan menyusun data yang didapat melalui 

hasil wawancara, notulensi lapangan serta dokumentasi dengan cara 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 231. 

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hal. 240. 
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mengelola data ke dalam bagian, menguraikan ke dalam unit, melakukan 

analisis, merangkai ke dalam pola, memilah data penting dan data yang 

perlu dipelajari, serta menarik kesimpulan.39 Teknik analisis data 

cenderung diaplikasikan saat proses pengakumulasian data di lapangan 

berlangsung. Proses analisis data dilakukan secara interaktif dan kontinu 

sehingga data dinyatakan memiliki kredibilitas. Adapun analisis penelitian 

kualitatif yang diaplikasikan, yaitu berdasarkan langkah-langkah Miles 

dan Huberman. Berikut ini langkah-langkah dalam analisis penelitian 

kualitatif : 

a. Reduksi Data 

Untuk memperoleh hasil temuan secara kredibel dan 

pengembangan teori yang signifikan, maka seorang peneliti harus 

memiliki wawasan dan pengetahuan luas serta pemikiran kritis sehingga 

akan memudahkan proses mereduksi data. Reduksi data merupakan 

langkah pertama dalam penelitian kualitatif dengan cara merangkum, 

memilih hal-hal yang perlu difokuskan serta mencari tema dari polanya. 

Dengan demikian, akan memudahkan peneliti dalam memperoleh 

pengumpulan data dan mendeskripsikannya secara jelas. Adapun alat 

bantu dalam mereduksi data berupa alat elektronik, seperti notebook.
40

 

Peneliti mengumpulkan data ke lapangan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian, menyaring data yang relevan 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hal. 243. 

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hal. 247. 
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dengan rumusan masalah, yaitu strategi penyuluhan agama Islam, kondisi 

interaksi sosial narapidana, dan faktor yang mempengaruhi pembenahan 

interaksi sosial narapidana. 

b. Penyajian Data 

Secara teknis, penyajian data merupakan langkah kedua penelitian 

kualitatif yang mana berbentuk penjabaran singkat, hubungan antar 

kategori, bagan dan semacamnya. Pada umumnya dijabarkan atau disusun 

dengan melalui teks yang bersifat naratif.41 Selain itu, peneliti menyusun 

hasil data lapangan dalam bentuk deskriptif untuk menjawab rumusan 

masalah. 

c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 

Menarik kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah terakhir 

dalam penelitian kualitatif. Kesimpulan dapat dikatakan sebagai hasil 

penelitian yang didukung oleh data-data valid sehingga menjawab 

berbagai rumusan masalah. Kesimpulan tersaji dalam bentuk deskripsi 

atau gambaran objek penelitian sehingga menjadi penelitian yang jelas dan 

kredibel.
42

 Peneliti akan menganalisis data lapangan dengan teori yang 

sudah ditentukan, yaitu strategi penyuluhan agama Islam menurut Abdul 

Mujib dan interaksi sosial menurut Soerjono Soekanto. 

 

 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 249. 

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 249. 
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I. Sistematika Penulisan 

Sebagai proses untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan 

skripsi, maka dibutuhkan pedoman melalui sistematika penulisan. Berikut 

sistematika penulisan dalam skripsi ini, terdiri atas: 

Pada BAB I, yakni pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

Pada BAB II, yakni landasan teori yang memuat pembahasan teori 

mengenai strategi penyuluhan Islam dan interaksi sosial. Adapun teori strategi 

penyuluhan agama Islam, meliputi definisi, dasar, tugas, dan metode. 

Sedangkan, teori interaksi sosial, meliputi definisi, ciri-ciri, bentuk, dan faktor 

yang mempengaruhi pembenahan interaksi sosial. 

Pada BAB III, yakni hasil penelitian yang memuat empat sub bagian, 

terdiri atas gambaran umum Rutan Kelas IIB Pemalang, strategi penyuluhan 

agama Islam, kondisi interaksi sosial narapidana, dan faktor yang 

mempengaruhi pembenahan interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB 

Pemalang. 

Pada BAB IV, yakni hasil analisis penelitian yang memuat analisis 

strategi penyuluhan agama Islam, analisis kondisi interaksi sosial narapidana, 

dan analisis faktor yang mempengaruhi pembenahan interaksi sosial 

narapidana. 
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Pada BAB V, yakni penutup yang memuat kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang ditunjukkan kepada penyuluh agama Islam, petugas 

Rutan dan narapidana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data lapangan dan analisis tentang “Strategi 

Penyuluhan Agama Islam dalam Membenahi Interaksi Sosial Narapidana di 

Rutan Kelas IIB Pemalang”, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Strategi penyuluhan agama Islam yang dilakukan oleh penyuluh agama 

Islam di Rutan Kelas IIB Pemalang melalui pendekatan emosional dengan 

metode ceramah dan diskusi tanya jawab. Selain itu, juga melalui 

pendekatan rasional dengan metode pembiasaan dan keteladan. 

2. Kondisi interaksi sosial narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang sebelum 

mengikuti program penyuluhan agama Islam, yaitu munculnya konflik 

yang disebabkan oleh kurangnya pengendalian emosi dan kurangnya sikap 

saling menghargai perbedaan. Setelah mengikuti, muncul bentuk interaksi 

sosial positif kerja sama yang ditandai dengan sikap gotong-royong, 

meningkatnya toleransi narapidana dan saling tolong-menolong sehingga 

menumbuhkan rasa kekeluargaan dan terciptanya kerukunan. 

3. Faktor yang mempengaruhi pembenahan interaksi sosial narapidana di 

Rutan Kelas IIB Pemalang dapat dilihat berdasarkan faktor eksternal 

maupun internal. Faktor tersebut, antara lain faktor motivasi, imitasi, 

identifikasi, sugesti dan simpati. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dan analisis data lapangan dengan teori yang 

digunakan dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak yang bersangkutan, antara lain: 

1. Penyuluh Agama Islam 

Bagi para penyuluh Agama Islam dari Kemenag maupun Rutan 

Kelas IIB Pemalang diharapkan untuk dapat memanfaatkan teknologi 

dengan menggunakan media, seperti LCD (audio visual) sebagai 

pendukung dalam program penyuluhan agama Islam agar metode ceramah 

lebih efektif. 

2. Petugas Rutan 

Bagi para petugas Rutan harus saling bekerjasama secara baik 

dengan melakukan pengontrolan dan evaluasi terhadap suatu program, 

meningkatkan sarana dan prasarana sebagai penunjang agar tujuan 

organisasi Rutan dapat terlaksana secara optimal. 

3. Narapidana 

Bagi narapidana di Rutan Kelas IIB Pemalang untuk dapat lebih 

aktif dan kooperatif dalam program kegiatan penyuluhan keagamaan 

sehingga pengetahuan yang dipelajari dapat dipahami dan diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan Rutan maupun menjadi 

bekal ketika sudah berkecimpung kembali di tengah kehidupan 

bermasyarakat. 
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